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Dukungan Sosial dalam
Pengasuhan Orang Tua yang
Memiliki Anak Autis: Perspektif

Psikologi Indigenous
Nurussakinah Daulay

1. Pengantar

Tema-tema penting berkaitan dengan pengasuhan banyak
diperbincangkan akhir-akhir ini, baik dalam kegiatan workshop,
sharing discussion, seminar offline maupun online. Keingintahuan
dan antusias orang tua untuk menambah pemahaman seputar
pengasuhan positif dan pengupayaan agar menjadi orang tua
yang baik bagi anaknya terbukti dengan diselenggarakannya
kegiatan parenting pada setiap sekolah. Kegiatan parenting yang
dilaksanakan juga telah menghadirkan narasumber profesional
yang ahli di bidangnya, sehingga memberikan penguatan bagi
orang tua untuk menciptakan dan mengkondisikan keluarga yang
harmonis. Demikian dengan kehadiran variasi buku-buku yang
bertemakan positive parenting, semakin membuktikan bahwa ketika
orang tua memberikan pengasuhan yang berkompeten sejak dini,
tentu ini akan berdampak positif pada tumbuh kembang anak
saat ini dan di masa depannya. Tidak hanya itu, salah satu upaya
support dan keingintahuan yang besar bagi para peneliti untuk
terus menggali lebih lanjut kebutuhan-kebutuhan psikologis para
orang tua dengan tujuan akhir menciptakan keluarga yang bahagia.

13
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Berbicara tentang pengasuhan, tentu perlu diperhatikan
keaktifan, kreativitas, dan kooperatif dari orang tua. Di balik
keberhasilan seorang anak terdapat kekuatan luar biasa yang
dapat memengaruhi tumbuh kembangnya menjadi optimal
adalah kata kunci dari ketangguhan orang tua. Jane Brooks (2011)
dalam bukunya The Process of Parenting mengemukakan banyak
penelitian baru mengidentifikasi cara orang tua berkontribusi
bagi pertumbuhan positif anaknya dan perkembangan anak
melalui cara yang besar dan kecil. Misalnya, dukungan positif
dan kemampuan ibu mengurangi rasa depresi dan mengatasi
frustasi mereka sendiri sambil tetap optimal membantu anak-anak
dalam belajarnya. Kuncinya adalah perilaku orang tua tidak hanya
memunculkan perkembangan yang sehat tetapi juga meredam
dampak negatif yang diterima anak dari berbagai kejadian yang
menimbulkan stres (dalam Daulay, 2020).

Demikian halnya bagi pengasuhan orang tua yang dianugerahi
anak-anak dengan keistimewaannya, salah satunya anak-anak
dengan gangguan perkembangan saraf (neurodevelopmental
disorders), seperti gangguan spektrum autis, ADHD, intellectual
disability. Fenomena pengasuhan orang tua yang memiliki anak
autis akhir-akhir ini semakin banyak diperbincangkan, tidak hanya
sebagai referensi dalam kajian riset, namun juga karena masih
didapatinya mitos-mitos yang berkembang di tengah masyarakat
terkait kondisi anak. Mitos yang masih sering didapati adalah
orang tua yang dianugerahi anak dengan gangguan perkembangan
ini diakibatkan oleh karma atas kesalahan orang tua di masa
lalunya, selanjutnya ada anggapan bahwa kondisi penurunan
perkembangan anak diakibatkan oleh kemasukan roh halus atau
anak disejajarkan dengan individu yang mengalami gangguan
kejiwaan, hingga pemahaman bahwa kondisi anak autis merupakan
sebuah penyakit menular yang kemudian menimbulkan ketakutan
dan kegelisahan bagi para orang tua ketika anaknya berdekatan

14
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dengan anak autis. Minimnya pengetahuan dan pemahaman
tentang anak menjadi salah satu mengapa mitos-mitos ini masih
saja berkembang di tengah-tengah masyarakat (Daulay, 2019).
Beratnya gangguan dan keterbatasan yang dialami anak autis
dapat menimbulkan beban pengasuhan atau berbagai kesulitan
pada orang tua. Ketidaksiapan orang tua dalam menerima kondisi
anak dan banyaknya beban yang dirasakan sebagai figur utama

dalam mengasuh anak dapat menimbulkan stres pengasuhan.

Namun, kondisi stres pengasuhan ini dapat diminimalisasi
dengan adanya modalitas psikologis yang orang tua miliki
dalam merawat anak. Mengupayakan faktor protektif dalam
diri agar stres pengasuhan tidaklah menjadi gangguan yang
sifatnya maladaptif, salah satunya adalah peran dukungan sosial.
Pembahasan mengenai dukungan sosial menjadi faktor penting
dalam mengupayakan kesejahteraan orang tua dan meminimalisasi
stres pengasuhan. Sepatutnya juga dikaitkan peran budaya di
dalamnya, sebab Indonesia sebagai Negara Timur, menganut
budaya kolektivistik yang lebih mengutamakan kepentingan
bersama daripada kepentingan diri sendiri (Handayani dkk., 2015).

Pada berbagai kajian tentang pengasuhan orang tua yang
memiliki anak autis juga erat berkaitan dengan kultur budaya
kolektivistik. Karakteristik budaya kolektivistik mencakup
lima dimensi, yaitu self, sikap, value, aktivitas, dan tingkah
laku. Berkaitan dengan self, dalam budaya kolektivistik adalah
bagian dari identitas keluarga. Dengan demikian, kesejahteraan
subjektif individu berhubungan dengan seluruh keluarga, bukan
hanya diri sendiri. Sikap individu dalam budaya kolektivistik
cenderung memelihara sikap positif terhadap kelompoknya,
yang sebagian besar diekspresikan dalam hubungan dengan
keluarganya (Handayani, 2017). Selanjutnya, value utama dalam
budaya kolektivistik adalah relasi harmoni. Komitmen kepada
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keluarga, kerja sama, dan mementingkan kescjahteraan orang
lain. Berkaitan dengan aktivitas dan tingkah laku, individu dalam
budaya kolektivistik mengidentifikasi secara kuat dengan ruang
kolektivitasnya, yaitu keluarga besar, dan seseorang yang secara
langsung, maupun tidak langsung berhubungan dengan keluarga
(Haj-Yahia & Elisheva, 2008). Menurut Panorama dan Jdaitawi
(Handayani, 2017) masyarakat Indonesia lebih bersifat kolektivistik
daripada individualistik, sehingga individu akan lebih mencari
dukungan sosial dari keluarga, teman dan lingkungan pekerjaan

dalam menyelesaikan persoalan hidupnya.

Pada budaya individualistik seperti di negara Barat, dukungan
sosial memiliki makna yang berbeda dengan budaya Timur.
Di Indonesia sendiri, peran dukungan sosial dirasakan sangat
bermanfaat seperti peran keluarga besar mencakup kakek,
nenek, paman, bibi. Berkaitan dengan peran dalam ranah
domestik, keluarga adalah hal yang paling penting dalam
budaya kolektivistik, dan apa pun yang terjadi dalam keluarga
akan memengaruhi kesejahteraan subjektif individu. Terlebih
pada budaya kolektivistik, individu tidak hanya bertanggung
jawab pada keluarga inti (suami dan anak-anak) tetapi juga pada
keluarga besar, seperti orang tua, mertua, bibi, paman, saudara
ipar, keponakan, dan dukungan sosial dari keluarga besar ini
merupakan penguatan dalam pengasuhan.

Oleh karena itu, pembahasan terkait pengasuhan pada anak
autis memiliki perbedaan pada masing-masing budaya. Peran
budaya kolektivistik seperti di Asia akan terlihat efek dukungan
sosial sebagai penyangga stres dibandingkan budaya individualistik
seperti di Amerika. Berdasarkan hasil penelitian Luong dkk.
(2009) menjelaskan eratnya pengaruh budaya berdampak pada
kondisi psikologis ibu yang memiliki anak autis, seperti adanya
stigma negatif masyarakat bahwa kondisi keterbatasan anak
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diakibatkan oleh perbuatan buruk orang tua di masa lalunya
atau disebabkan adanya karma buruk. Liu (2005), (Chosh dan
Magana, 2009) juga membuktikan dengan memiliki anak disabilitas
dipandang scbagai sebuah kegagalan keluarga. Sedangkan di
Indonesia sendiri, selain masih didapatinya stigma negatif dari
masyarakat, proses penerimaan diri sebagai ibu dari anak autis
dipengaruhi adanya kesadaran bahwa ibu adalah individu pilihan
Tuhan yang diberi amanah mengasuh anak istimewa, di mana
anak merupakan anugerah. Kekecewaan yang dialami ibu akan
keterbatasan anak mampu dimaknai sebagai hal istimewa, yang
akhirnya membentuk ibu menjadi pribadi yang lebih tangguh, dan
mampu meminimalisasi stres yang dirasakan (Daulay dkk., 2018).

2. Dukungan Sosial

Dukungan sosial sangat dibutuhkan oleh setiap individu dalam
bertahan mengatasi kesulitan hidup. Tanpa adanya dukungan
sosial dan kedekatan emosional dengan orang lain, manusia akan
merasa terasing yang berdampak pada kesepian dan depresi.
Demikian halnya dalam pengasuhan, orang tua membutuhkan
perhatian, nasihat, berkomunikasi dan berinteraksi kepada
pasangan, keluarga, dan orang lain dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan diri. Dukungan sosial yang dibutuhkan, baik yang
bersifat informal (berasal dari pasangan, keluarga, teman dan
komunitas) dan bersifat formal (berasal dari sekolah dan tempat
terapi anak), merupakan variabel penting dalam memengaruhi
proses adaptasi dan koping orang tua mengatasi permasalahan
selama mengasuh anak. Dukungan sosial yang didapatkan dari
orang terdekat membuat individu dapat melakukan koping secara
positif (Boyd, 2002).

Dukungan sosial dianggap sebagai salah satu variabel penting
ketika membahas psikologi indigenous. Psikologi indigenous
menawarkan sebuah pendekatan baru dalam konteks konstruksi

17
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instrumen dan pengukuran atribut-atribut psikologi. Kim dan
Berry (1993) mendefinisikan psikologi indigenous sebagai kajian
ilmiah mengenai perilaku dan mental manusia yang bersifat
pribumi, tidak dibawa dari daerah lain, dan didesain untuk
masyarakatnya sendiri, Pendekatan ini mendukung pembahasan
mengenai pengetahuan, keahlian, dan kepercayaan yang dimiliki
seseorang serta mengkajinya dalam bingkai kontekstual yang ada.
Teori, konsep, dan metodenya dikembangkan secara indigenous
disesuaikan dengan fenomena psikologi yang kontekstual. Tujuan
utama dari pendekatan ini adalah untuk menciptakan ilmu
pengetahuan yang lebih teliti, sistematis, universal yang secara
teoretis maupun empiris dapat dibuktikan (Kim dkk., 2006). Budaya
memiliki sumbangan tersendiri terhadap pembentukan konsep
psikologis individu, seperti halnya konsep kebahagiaan. Kim
dan Park (2006) menyebutkan bahwa budaya memiliki peranan
yang sangat sentral dalam mempersepsi fenomena sosial. Budaya
mempunyai peran dasar seperti halnya fisiologi terkait dengan
persepsi individu terhadap realitas. Budaya memuat simbol bahasa
yang digunakan untuk berkomunikasi dan memaknai suatu realitas
sosial, sedangkan fisiologi menyumbang pancaindra sebagai
alat untuk mempersepsi realitas sosial tersebut. Oleh karena itu,
dapat dipahami apabila suatu nilai kebahagiaan individu pasti
dipengaruhi oleh konteks budaya yang berlaku.

Menurut Harrington (2013), terdapat dua model utama yang
digunakan untuk menjelaskan bagaimana dukungan sosial dapat
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan psikologis individu,
yaitu

1.  sebagai model penyanggastres (stres buffer model), dukungan

sosial merupakan moderator yang dapat menekan dampak
negatif stres, karena itu hanya bermanfaat ketika individu
berada dalam situasi yang benar-benar penuh tekanan;

2. model pengaruh langsung (direct effect model), dukungan
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sosial merupakan “obat kuat yang baik” yang dapat
memberikan manfaat positif kepada kesehatan psikologis
seseorang secara independen, baik ketika individu berada
dalamsituasi yang tingkat stresnya rendah maupun dalam
situasi yang benar-benar penuh tekanan (tidak tergantung
pada level stresnya).

Dengan demikian, pentingnya dukungan sosial menjadi salah
satu kunci utama yang dapat membantu meningkatkan kesehatan
mental dan kesejahteraan psikologis orang tua dalam merawat
anak autis (Ault dkk., 2021). Oleh karena itu, salah satu tujuan
tulisan ini adalah mengkaji peran perspektif orang tua akan
dukungan sosial yang diterimanya untuk membantu menjadi
individu yang lebih baik.

3. Kajian Dukungan Sosial dalam Pengasuhan Orang Tua
dengan Anak Autis

Beberapa penelitian telah membuktikan pentingnya persepsi
dukungan sosial orang tua dalam mengasuh anak autis di
masyarakat Indonesia khususnya, untuk menunjukkan kekhasan
pengasuhan orang tua yang memiliki anak autis dilihat dari
pentingnya peran dukungan sosial. Pada orang tua yang merawat
anak autis, persepsi akan dukungan sosial dari luar akan sangat
membantu mengurangi stres dan depresi yang dirasakan (Robinson
& Weiss, 2020); meningkatkan kemampuan beradaptasi dengan
kesulitan yang ada (Lin dkk., 2011); mengoptimalkan resiliensi
keluarga (Ebrahim & Alothman, 2021); menjalin interaksi yang
lebih hangat kepada anak (Kapp, 2018). Dukungan sosial menjadi
variabel penting bagi orang tua dalam merawat anak autis dan
menjadi salah satu strategi koping yang banyak dilakukan orang
tua (Pepperell dkk., 2018; Vernhet dkk., 2018).

Berbagai sumber dukungan sosial yang dianggap signifikan
dalam membantu orang tua merawat anak autis adalah dukungan

19

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Nurussakinah Daulay

informal yang berasal dari pasangan (Hall, 2012), dukungan
dari kakek dan nenck (Prendeville & Kinsella, 2019), dukungan
dari orang tua yang memiliki permasalahan yang sama (Lense
dkk., 2020). Berdasarkan riset tentang pentingnya dukungan
sosial bagi pengasuhan orang tua yang memiliki anak autis
memiliki keunikan tersendiri. Berbagai kendala yang dijumpai
orang tua dalam mengasuh anak autis terutama saat pandemi
dua tahun berlangsung, ternyata dukungan sosial berdampak
positif terkhususnya untuk psikologis orang tua. Dukungan sosial
secara bersamaan dengan kompetensi emosi orang tua mampu
menurunkan stres pengasuhan (Desiningrum, 2023); dukungan dari
pasangan memberikan efek positif untuk tetap sejahtera (Wang,
2021); meningkatkan efikasi diri dalam pengasuhan, menurunkan
stres, dan memiliki solusi dalam menghadapi perilaku maladaptif
anak autis (Chen dkk., 2021); menurunkan stres pengasuhan dan
mengoptimalkan kepuasan hidup (Fisher et al., 2022); dukungan
orang tua membantu perkembangan anak (Morris dkk., 2023);
dukungan sosial membantu meningkatkan kualitas hidup keluarga
(Wang dkk., 2022); pentingnya dukungan dari pemerintah dan
pelayanan kesehatan pada setiap daerah untuk meningkatkan
kesehatan mental orang tua (Althiabi, 2021).

4. Penutup

Tujuan dari tulisan ini untuk mengeksplorasi peran dukungan
sosial dalam pengasuhan orang tua yang memiliki anak autis
khususnya pengalaman orang tua dari beberapa daerah di Indonesia,
sehingga ditemukannya keunikan berdasarkan pengalaman orang
tua dan bagaimana peran dukungan sosial ini membantu orang
tua untuk sejahtera dan mampu bangkit dari kesulitan-kesulitan
dalam pengasuhan. Memanfaatkan pendekatan studi literatur
dengan merangkum dari berbagai riset sebelumnya terkait peran
dukungan sosial dalam pengasuhan. Hasilnya menunjukkan
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bahwa dukungan sosial dari pasangan dirasakan sangat membantu
untuk saling memberi penguatan, mengurangi stres dengan cara
saling terbuka dalam berkomunikasi; peran saudara kandung dari
anak autis untuk saling bekerjasama, berbagi tugas memberikan
pengasuhan positif, juga peran dukungan dari kakek dan nenek
dalam membantu merawat anak dan membantu dalam pembiayaan
kebutuhan anak.
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Wibowo); 2) Makna Dukungan Sosial dalam Pengasuhan Orang Tua
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Hidup (Anik Nopitasari & Yudho Bawono); 8) Superstitious Belief pada
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Wayang Buyut (Nur Ainiyah Ulfah & Yudho Bawono); 9) Neurosains
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psikologi indigenous. Dengan membaca buku ini, diharapkan para
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